


3n pemahaman k@pmahasiswa
al, k nm erkuliahan
interlink dengan m perkuliahan lain

Memberi n"r.l‘gambaran konsep-konsep dasar
berkaitan|dengan sistem informasi berdasarkan
perspektif bisnis

Mempersiapkar mahasii)}iv?dalam memahami
sistem informasi yang lebih kompleks




Mampu memahami konsep- konsep dasar dari
sistem in Si berdasarkan ektlf bisnis

Mampu mem ham|
| penn

apa |s em informasi
alam dunia bisnis

Mampu m getahw level dari sistem informasi
yang ada |

Mampu me h imi sistem informasi di
lingkungan perusahaan




Mampu mengetahui pemahaman dasar proses

pembuat tem informasi Q
sarb ana sistem informasi

ar dapat dimanagement dengan

Mempunyali
yang dibuat
baik :
Mampu m ngétahui proses dasar penentuan

sistem informasi apa saja yang dibutuhkan di

lingkungan pe\%'laan daMasan penerapan
sistem informasi tersebut

Mampu mengetaﬁﬁ!‘l@utuhan pentingnya
controlling akan sistem-informasi yang akan
diterapkan di perusahaan
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Introduction Bussiness Information System
Introduction to Bussiness (Business Value)

Basic ConUnderstanding Bunformation

Data, Inforn Information, Value of
Information :

Management/(added value, reduce cost, minimize risk,
create new reality) and technical (data, information,
knowledge, wisdom) perspective = BIS

Basic Concept - an introduction Business Information
System —> Level of IS (SIM, DSS, SP, EIS)

Enterprise and Functional Busﬁ»f{ss Information System

(HR, MR, PR, FI) 2 S!,J'E
Enterprise and Crosl"st' snctional Business Information

System (SCM, ERP, CRM)iSIT
E-Business R
E-Commerce




System Analyst = Requirement = ASI

sn = Desain 2> P@SIBO
e System Testing and lementation
* Project Managemen M.PR




IS Strategic Planning
* |SMana

* |S Servic

IS Control &/ valuatl'

* Managing fmrmatlon Security (ISO 17999 -
27001) =

e Ethical, Legal Moral construction on IS 2

Sosio IT //
|
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1. Mahasiswa dapat memahami keterkaitan erat antara bisnis
dengan penggunaan sistem informasi dan teknologi
informasi dalam kegiatan bisnis organisasi.

2. Mahasiswa dapat mengetahui komponen penting terkait
proses analisa strategi bisnis.

3. Mahasiswa mendapatkan wawasan awal tentang proses
analisa strategi bisnis.
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@ 1.Penjelasan tentang apa itu organisasi bisnis,
jenis bisnis dan kepemilikan dari bisnis

2. Komponen penting terkait penambahan
nilai-nilai bisnis

4. Penjelasan mengenai objek-objek terkait
bisnis




Organisasi a
mengorganis
sama dan mereal'

Wadah berkum a sekelompok
gan rja bersama-
anya.

asikan

Organisasi ada ah wadah yang meﬁngkmkan dapat
dicapai oleh indivi lu secara sendiri-sendiri. (James
L. Gibson, 1986). V




Business@ig

rup Implementasi
Tl melalui/cara ya pat dan di waktu yang
tepat, armoni dengan ‘strategi, tujuan
dan kebutuhan bisnis

Alignment yang pada tingkatan cukup matang
akan memiliMbungaanal balik dimana

bisnis dan Tl akan saling mengadaptasi strategi
yang dimiliki = masing-masing. Hal ini
dimungkinkan | dengan perkembangan-
perkembangan * terbaru konsep TI yang
berpotensi dapat mentransformasi sebuah bisnis.




Setiap or@m sti unyal ENE
tujuan tertentu yang ermin dalam visi dan
misi dari tiap- : lap organisasi.

Fokusnya tentu mendapatkan Laba atau
Keuntunga |

Bagaimana Wa untu /nendapatkan laba
tersebut?

Dengan membuatﬁbagal macam strategi
bisnis?

Bagaimana proses pembuatan strategi bisnis?

Bagaimana agar strategi bisnis yang telah dibuat
dapat berhasil di diimplementasikan?



Stake

Employee
holder pioy



N da@

sekedar dukungan (s rt) d Iam memperoleh
kesehatan ekKonomi organisasi, menjadi sebagali
alat atau s Iu5| untuk mendapatkan kesehatan
ekonomi p rusahaan secara global.

Kesehatan organisasi yang baik penting untuk
menjamin organkaa Iebl}a/adaptlve fleksibel
dan  responsive adi. dalam  menghadapi
lingkungan yang Semakin kompleks dan
turbulen (ada ,pergolakan), yang diakibatkan
globalisasi, deregulasi, dan peningkatan
kompetisi Ac
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I.akan erpendek rantai

$ai dalam 1 minggu dengan IT butuh waktu 1 hari. Apabila
lke biaya maka akan mendapatkan penghematan sekian rupiah.

g lebih cepat, karena dengan IT maka data yang dibutuhkan dapat

d\lebih cepat. Seng

paknya akan sangat besar bisa jadi karena pengambilan keputusan yang
ahaan akan kehilangan banyak order atau peluang-peluang.

apan IT kita akan dapat menghemat.biaya promq"s' an pemasaran, karena
media IT (website) akan sangat murah dan konsumen dapat melihat profil
ari mana saja di seluruh dunia. . _

a sistem akan dapat terintegrasi di semua kan!or atau perusahaan sehingga hal

dapat”meningkatkan kecepatan dalam merespon sestiatu dan pihak manajemen akan

Wpat mengetahw kondisi perusahaannya tanpa harus berkunjung ke kantor cabang
LmEMmakan biaya transportasi.




1. Minimize risk
2. Reduce costs
e Eleminasi proses
 Simplifikasi proses
e Integrasi proses
e Otomatisasi proses
3. Add Value
4. Create new realities




Setiap bisnis memiliki risiko, terutama berkaitan
dengan faktor-faktor keuangan. Pada umumnya
risiko berasal dari ketidak pastian dalam berbagai
hal dan aspek-aspek eksternal lain yang berada
diluar control perusahaan.

Saat ini berbagai jenis aplikasi telah tersedia untuk
mengurangi risiko-risiko yang kerap dihadapi oleh
bisnis seperti forecasting, financial advisory,
planning expert dan lain-lain.

Kehadiran teknologi informasi selain harus mampu
membantu perusahaan mengurangi risiko bisnis
yang ada, perlu pula menjadi sarana untuk
membantu manajemen dalam mengelola risiko yang
dihadapi.




Peranan teknologi informasi sebagai katalisator dalam
berbagai usa ngurangan blaya ya operasional
perusahaan p _Ikh n berpe aruh terhadap
| profitabilitas perusahaan hubungan dengan hal
tersebut biasanya ada empat cara yang ditawarkan
teknologi info asi untuk mengurangi biaya-biaya
kegiatan operas'onal yaltu

1. Eleminasi proseN 4

Implementasi berbagai komponen teknologi
informasi  akan mampu  menghilangkan  atau
mengeliminasi proses-proses yang dirasa tidak perlu.
Contoh call center untuk menggantikan fungsi layanan
pelanggan dalam menghadapi keluhan pelanggan.




\ Simplifikasi p

| Berbagai pr se;/;'anjan dan berbelit-belit
irokratis) biasa dapat disederhanakan dengan
engimplementasikan berbagai komponen teknologi
Informasi. Contoh order dapat dilakukan melalui situs

perusahaan tanpa perlu datang ke bagian pelayanan order.
3. Integrasi proses

Teknologi in asi jué( mampu melakukan
pengintegrasian beberapa preses menjadi satu sehingga
terasa lebih cepat dan' praktis (secara langsung akan
meningkatkan kepuasan pelanggan juga).

_ 4. Otomatisasi proses

Mengubah proses manual menjadi otomatis
merupakan tawaran klasik dariteknologi informasi.




Peranan  selanjutnya  dari  teknologi
informasi adalah untuk menciptakan value
bagi pelanggan perusahaan.

Tujuan akhir dari penciptaan value tidak
sekedar untuk memuaskan pelanggan, tetapi
lebih jauh lagi untuk menciptakan loyalitas
sehingga pelanggan tersebut bersedia selalu
menjadi  konsumennya untuk jangka
panjang.

FXTRA BOSE

meruban Jongos
ET'IE'I"IJ[LdI Bogs..!!




Perkembangan teknologi informasi terakhir
yang ditandai dengan pesatnya teknologi
internet telah mampu menciptakan suatu arena
bersaing baru bagi perusahaan, yaitu di dunia
maya.

Berbagali konsep e-business semacam e-
commerce, e-government, e-customer, e-
loyalty, dan lain-lainnya pada dasarnya
merupakan cara pandang baru dalam
menanggapi mekanisme bisnis di era
globalisasi informasi.




SASIKAN Tl
ORGANISASI

Dimensi Alignment

/- N /S N\

Drganization
Business Infrastructure

Strategy and
Processes

IT Strategy Infrastructure
& Processes

N A VAN VAN Y

Sumber: lerry Luftman Business-IT Alignment Model {Communication of Association of Information System, Dec 2000




Business
Strategy

\

Business Scope - Mencakup pasar, produk, jasa, grup pelanggan/klien, dan
lokasi dimana organisasi berkompetisi dengan kompetitor atau kompetitor
potensial, yang akan mempengaruhi lingkungan bisnis,

Distictive Competencies — C5F dan Core Competencies yang memberikan
arganisasi sisi kompetitif. Hal ini mencakup brand, riset dan penyediaan
produk/jasa, struktur biaya dan harga, chanel distribusi, dsb

Business Governance — Bagaimana organisasi menetapkan hubungan
manajemen, stakeholder dan pimpinan. Mencakup juga bagaimana organisasi
dipengaruhi oleh regulasi atau aliansi strategis yang dilakukan.,

)
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Administrative Structure — Pendekatan organisasi dalam mengelola bisnisnya.
Misalnya mencakup sentralisasi, desentralisasi, matriks, herisontal, vertikal,
geografis, dan fungsional.

Drga nization Processes — Bagaimana aktifitas bisnis organisasi (yang dilakukan oleh staff-

staff] beroperasi atau mengalir. Isu-isu utama mencakup aktifitas nilai tambah

Infrastructure .
dan peningkatan proses.

and Processes

Skills = Pertimbangan terkait SDM seperti terkait dengan
perekrutan/penghentian kerja, pemberian motivasi, training/edukasi, dan
pembentulkan kultur




Technology Scope = Informasi, aplikasi dan teknologi yang dipentingkan

Systemic Competencies = Kapabilitas (misal: akses ke sumber informasi yang

IT dibutuhkan untuk penciptaan/peningkatan stratcgi organisasi) yang

Strategy membedakan layanan Tl dengan yang lainnya

IT Governance — Bagaimana otoritas untuk sumberya, risiko, resolusi konflik,
dan tanggung jawab untuk Tl di-share di antara partner-partner organisasi,
manajemen Tl dan penyedia jasa. Termasuk juga di sini isu seleksi dan
prioritisasi proyek-proyek Tl




\

Architecture = Prioritas, kebijakan dan pemilihan teknologi yang memungkinkan
aplikasi, software, jaringan, hardware, dan manajemen data diintegrasikan
dalam platform kohesif,

IT
Infrastructure

& Processes

Processes — Praktik dan aktifitas yang dilakukan untuk mengembangkan dan
memelihara aplikasi dan mangelola infrastruktur TI

Skills — Pertimbangan SDM T seperti bagaimana merekrut/memberhentikan,
memotivasi, edukasi/training dan pembentukan kultur




e
ITALIGNMENT ORGANISASI

Rencana Organisasi (baik Renstra, RIF, atau sejenisnya) harus diturunkan
Direction Level menjadi IT Plan (jika menggunakan COBIT: IT Strategic Plan dan IT Tactital
Plan) yang memiliki agenda selaras dengan agenda organisasi

Posisi Tl dalam struktur organisasi yang memadai

Desain struktur organisasi manajemen Tl yang sesuai dengan beban
Governance arsitektural dan governance yang harus diemban, dan didukung oleh jumlah
Laval dan kualitas SDM yvang memadai

Process Framework yang berdasarkan Best Practices diadopsi untuk
merealisasikan praktik operasional organisasi Tl berorientasi layanan bisnis

Praktik dan Aktifitas Organisasi berdasarkan strategi bisnis yang sudah
ditetapkan didukung oleh Arsitektur Tl yang memadai dan selaras (aplikasi
bisnis, layanan infrastruktur, dsj)

Architectural
Level
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